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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan pada BAB IV, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa:
1. Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an di MTs Negeri 1 Kendari ditinjau pada dimensi kemampuan mengenal dan membaca huruf-huruf hijaiyah, mampu membedakan dan melafalkan bacaan-bacaan Al-Qur’an dan mampu menulis huruf-huruf hijaiyah yakni dari 45 sampel, diketahui bahwa 41 siswa atau 91,11 % menjawab “tinggi” dan 5 siswa atau 11,11 % menjawab “sedang”, sehingga dapat diketahui bahwa kemampuan baca tulis Al-Qur’an di MTs Negeri 1 Kendari, berada pada kategori  “tinggi”.
2. Minat belajar Al-Qur’an Hadits di MTs Negeri 1 Kendari ditinjau pada dimensi perasaan senang, perhatian dalam belajar, bahan pelajaran dan sikap guru yang menarik, serta dimensi manfaat dan fungsi mata pelajaran yakni dari 45 sampel, diketahui 36 siswa atau 80 % menjawab “sangat tinggi” dan 9 siswa atau 20 % menjawab “Tinggi”, sehingga dapat diketahui bahwa kemampuan baca tulis Al-Qur’an di MTs Negeri 1 Kendari, berada pada kategori  “sangat tinggi”.

3.  Terdapat pengaruh kuat kemampuan baca tulis Al-Qur’an terhadap minat belajar Al-Qur’an Hadits  di MTs Negeri 1 Kendari, dengan koefisien korelasi product moment  0,710. Pada taraf α = 5% (0,05), dimana dk = n-2 = 45-2 = 43, maka diperoleh rtabel  0,301. Dengan demikian     rhitung = 0,710 > rtabel  0,301. Maka H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kemampuan baca tulis Al-Qur’an terhadap minat belajar Al-Qur’an Hadits di MTs Negeri 1 Kendari. 
B. Saran-Saran 
Saran yang dapat disampaikan oleh penulis dalam penelitian ini adalah berkaitan dengan hal-hal berikut:

1. Diharapkan kepada siswa agar selalu mematuhi semua aturan yang berlaku di sekolah dan selalu meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’annya.
2. Diharapkan kepada para guru untuk selalu memberikan pelayanan yang baik dalam meningkatkan minat belajar siswa khususnya pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits sebagai bagian dari tanggung jawab guru yang profesional.

3. Diharapkan kepada kepala sekolah agar selalu memberikan bimbingan dan motivasi kepada guru dan siswanya dalam proses pendidikan.
4. Diharapkan kepada pemerintah harus selalu berupaya memberikan kebijakan-kebijakan yang berpihak pada peningkatan kualitas pendidikan nasional. 
5. Penerapan punishment di SMP Negeri 2 Kendari, ditinjau berdasarkan indikator:

a. Hukuman fisik, mayoritas respoden menyatakan kadang-kadang bahkan sering guru di SMP Negeri 2 Kendari memberikan hukuman  fisik berupa  cubitan, tamparan, dan berupa pukulan.

b. Hukuman berupa kata-kata atau kalimat kasar, mayoritas responden menyatakan sering guru di SMP Negeri 2 Kendari memarahi siswa dengan kata-kata kasar dan memberikan kalimat-kalimat yang tidak menyenangkan.

c. Hukuman berupa stimulus fisik, yakni mayoritas responden menyatakan sering guru di SMP Negeri 2 Kendari memberi ancaman, kritik, tudingan, melihat dengan memelototi, dan mencemberuti siswa.

d. Hukuman dalam bentuk kegiatan yang tidak menyenangkan, yakni mayoritas responden menyatakan sering guru di SMP Negeri 2 Kendari menyuruh siswa berdiri di depan ruang kelas, mengeluarkan siswa dari ruangan belajar, dan menyuruh menulis kalimat secara berulang-ulang sebanyak-banyaknya.  

6. Motivasi belajar siswa di SMP Negeri 2 Kendari, ditinjau pada indikator kesungguhan dalam melaksanakan tugas mata pelajaran, kesungguhan dalam menghadapi kesulitan belajar, dorongan berprestasi, dan keinginan untuk belajar mandiri menunjukan mayoritas responden menyatakan sering bahkan sangat sering, sehingga hal ini dapat dikatakan bahwa motivasi belajar siswa di SMP Negeri 2 kendari berada pada kategori tinggi.
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